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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan agar menghasilkan produk e-learning optik 

geometri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sekolah 

menengah atas yang valid dan praktis. Pengembangan produk e-learning ini 

memanfaatkan learning management system chamilo. Peserta didik kelas XI 

SMAN 3 Tebing Tinggi menjadi subjek dalam penelitian ini. Pengembangan e-

learning ini dilaksanakan menggunakan model pengembangan Rowntree yang 

melalui tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap 

evaluasi. Tahap evaluasi dilaksanakan menggunakan metode evaluasi formatif 

Tessmer, terdiri dari self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, dan 

small group evaluation. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dalam data 

walkthough dan angket. Pemaparan hasil penelitian yaitu terdapat persentase 

HVA tahap expert review dan persentase HEOS tahap one-to-one evaluation dan 

tahap small group evaluation. Persentase HVA sebesar 91,24% yang masuk 

kategori sangat valid. Kemudian persentase HEOS tahap one-to-one evaluation 

sebesar 94,46% yang masuk kategori sangat praktis dan persentase HEOS tahap 

small group evaluation sebesar 86,29% yang masuk kategori sangat praktis. 

Penyimpulan data hasil penelitian pengembangan ini ialah e-learning optik 

geometri untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif layak digunakan 

dalam pembelajaran fisika. 

Kata kunci: e-learning, optik geometri, berpikir kreatif, LMS chamilo.
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ABSTRACT 

This study aims to produce a geometric optical e-learning product to improve the creative 

thinking skills of high school students that are valid and practical. The development of 

this e-learning product utilizes the chamilo learning management system. Class XI 

students of SMAN 3 Tebing Tinggi were the subjects in this study. The development of 

e-learning is carried out using the Rowntree development model which goes through 

three stages, namely the planning stage, the development stage, and the evaluation stage. 

The evaluation stage was carried out using the Tessmer formative evaluation method, 

consisting of self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, and small group 

evaluation. Data collection techniques were carried out in walkthough data and 

questionnaires. The presentation of the research results is that there is a percentage of 

HVA in the expert review stage and the percentage of HEOS in the one-to-one evaluation 

stage and the small group evaluation stage. The percentage of HVA is 91.24% which is 

categorized as very valid. Then the percentage of HEOS in the one-to-one evaluation 

stage is 94.46% which is in the very practical category and the percentage of HEOS in the 

small group evaluation stage is 86.29% which is in the very practical category. The 

conclusion of the data from this development research is e-learning geometry optics to 

improve creative thinking skills suitable for use in physics learning. 

Keywords: e-learning, optical geometry, creative thinking, LMS chamilo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi dan ilmu komunikasi pada revolusi industri ini 

hampir menguasai bidang kehidupan manusia, terkhusus aspek pendidikan. 

Teknologi informasi dan komunikasi atau disebut ICT (information and 

communication Technology) ini telah memodernisasi proses pembelajaran dengan 

pengaplikasian teknologi, dimana pendidik dapat memenuhi kebutuhan 

pembelajaran dari berbagai informasi. ICT memberikan pengaruh besar pada 

beberapa faktor yakni efektivitas pembelajaran, efisiensi waktu dan melengkapi 

fasilitas pendukung pembelajaran. Salah satu cara untuk mengimbangi fenomena 

integrasi digital ialah pendidikan 4.0 dimana terjadi kolaborasi antara manusia 

dengan mesin guna memecahkan masalah dan menemukan inovasi baru. Menurut 

Halili, 2019 (dalam Wiyono & Zakiya, 2019) untuk mengatasi kebutuhan revolusi 

industri 4.0 dalam pendidikan, lembaga pendidikan harus terus menciptakan 

metode inovatif untuk meningkatkan proses pembelajaran (Halili, 2019).   

Pendidik dapat memanfaatkan  teknologi informasi dan komunikasi dalam 

bidang pendidikan dengan cara menghasilkan media pembelajaran berupa e-

learning. E-learning ini memodernisasi proses pembelajaran melalui transformasi 

pembelajaran standar dan biasa menjadi pembelajaran digital. Pembelajaran 

digital adalah segala bentuk pembelajaran yang difasilitasi oleh teknologi digital 

atau dengan implementasi teknologi yang efektif dalam pembelajaran 

(Feriyansyah, dkk, 2019). Mewujudkan sebuah inovasi dalam pendidikan 

mempunyai esensial dalam menciptakan pembelajaran yang berkontribusi pada 

pemahaman konten dan materi yang jelas bagi peserta didik (Sintapanon, 2009). 

Media berbasis e-learning merupakan salah satu media dengan sarana 

aplikasi internet yang dapat mengasosiasikan antara siswa dan guru dalam 

pembelajaran di ruang belajar kelas daring (Munir, 2009). Konsep yang sangat 
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mendasar dari e-learning adalah proses pembelajaran antara pendidik dan peserta 

didik yang terpisah baik dari segi tempat maupun waktu (Praharsi, 2004). Materi 

bahan ajar dapat divirtualisasikan dalam berbagai format sehingga lebih menarik 

dan lebih dinamis sehingga mampu memotivasi peserta didik untuk lebih jauh 

dalam proses pembelajaran (Hartono,2016). Melalui e-learning, peserta didik 

tidak hanya mendengarkan uraian materi dari pendidik saja tetapi, juga aktif 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, berkomunikasi dan sebagainya.  

Proses pembelajaran yang biasa atau sering dilakukan dikelas adalah 

menggunakan pembelajaran tatap muka yang penyampaiannya lebih secara 

standar dan biasa yang membuat proses pembelajaran yang monoton. Hal inilah 

yang menyebabkan peserta didik yang berpartisibasi dalam pembelajaran  merasa 

tidak tertarik (Peranginangin et al., 2020). Sehingga selaku seorang pendidik 

dituntut bisa menciptakan proses pembelajaran lebih menarik dan lebih dinamis 

dengan pengaplikasian teknologi pembelajaran berbasis elektronik atau e-

learning.   

Kemudian, komunikasi antar pendidik dan peserta didik juga diperlukan. 

Hal ini dikarenakan, banyak siswa yang tidak mengerti materi yang disampaikan 

karena intensitas pertemuan dan sosialisasi sangat minim. Dengan demikian, 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online dapat melengkapi kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Maka untuk mengatasi masalah tersebut perlu 

diterapkan model pembelajaran yang bisa menciptakan kenyamanan tersebut 

yakni menerapkan penggunaan blended learning sehingga meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman tidak 

terkesan monoton agar peserta didik tidak merasa jenuh atau bosan dalam belajar. 

Penggunaan blanded learning sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Blended learning (campuran) merupakan pembelajaran dengan mengimplikasikan 

dua cara belajar yaitu, pembelajaran secara langsung dengan pembelajaran tidak 

langsung (Hamka., dkk, 2019). Biasa yang kita sebut blended learning sebagai 

kombinasi karakteristik pembelajaran tradisional dan lingkungan pembelajaran 
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elektronik (Sjukur, 2012). Blended learning dipercaya dapat menghilangkan 

kebosanan peserta didik dalam belajar.  

Pengaplikasian teknologi sangat penting, ketika terjadi situasi darurat seperti 

pandemi, dimana muncul penyakit virus varian baru yang dikenal Corona virus 

Diseases 2019 yang mewabah diseluruh negara pada tahun 2020. Virus corona 

adalah penyakit menular dengan cara penyebarannya melalui percikan cairan oleh 

hidung atau mulut orang yang terinfeksi oleh virus ini. Kondisi emergensi yang 

disebabkan oleh virus corona menjadi tantangan baru bagi negara-negara didunia, 

khususnya Indonesia. Kondisi emergensi ini mempengaruhi semua bidang 

kehidupan, termasuk pendidikan. Kemudian untuk menjaga pembelajaran tetap 

berlangsung, perlu adanya adaptasi terhadap kondisi yakni terjadinya transisi 

proses pembelajaran dari tatap muka langsung menjadi secara online. Segala 

komponen yang mendukung proses pembelajaran, peserta didik, guru, mahasiswa, 

dosen, dan lain-lain diminta belajar dari rumah. Hal ini dilakukan dengan alasan 

pembatasan perkumpulan orang dalam jumlah besar, selalu menjaga jarak, semua 

upaya tersebut bertujuan untuk menghentikan mata rantai penyebaran virus 

corona. Sehingga kondisi ini dapat menghambat keaktifan pembelajaran di 

sekolah. Saat inilah pembelajaran e-learning berperan sangat signifikan guna 

mendorong proses pembelajaran tetap berjalan. 

Keterampilan abad 21 berpikir kreatif menjadi salah satu kompetensi wajib. 

Salah satu bentuk keterampilan berpikir dalam proses pembelajaran fisika adalah 

keterampilan berpikir kreatif. Menurut Wijaya (2007) menjelaskan bahwa berpikir 

kreatif merupakan suatu aktivitas yang digunakan memunculkan hal yang baru, 

dengan maksud memperkaya hal yang lama menjadi lebih beragam dan 

menciptakan yang baru. Berdasarkan pendapat tersebut, maka berpikir kreatif 

dapat diartikan yaitu suatu bentuk kemampuan merancang yang dapat 

menghadirkan suatu ide/gagasan atau model tertentu untuk mengkreasi untuk 

menemukan cara baru.  

  Analisis kebutuhan dilakukan kepada peserta didik SMA Negeri 3 Tebing 

Tinggi Berdasarkan survei kebutuhan yang telah dilakukan mengenai pertanyaan 

tentang aktivitas online peserta didik didapat data sebanyak 60% sering bermain 
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handphone dalam beraktivitas sehari-hari dimana peserta didik menghabiskan 

waktu bermain smartphone yang bervariasi yakni sebanyak 50% memilih 1-2 jam, 

30% memilih 3-5 jam, dan 20% memilih lebih dari 5 jam. Jika dilihat dari 

pengetahuan peserta didik mengenai e-learning didapat data sebanyak 70% 

peserta didik tahu apa itu e-learning, 20% peserta didik hanya pernah mendengar 

dan 10% peserta didik tidak tahu. Jika dilihat dari kebutuhan materi pembelajaran 

yang harus ada dalam e-learning didapat data sebanyak 60% memilih video, 20% 

memilih gambar, dan 20%  memilih forum diskusi. Jika dilihat kendala yang 

dihadapi peserta didik dalam belajar fisika didapat data sebanyak 60% memilih 

konten abstrak yang sulit dipahami, 20% memilih waktu yang terbatas, 10% 

memilih pembelajaran yang membosankan, dan 10% memilih penjelasan guru 

yang kurang lengkap. Jika dilihat dari kendala materi pembelajaran pemantulan 

pada cermin dan pembiasa pada lensa didapat data sebanyak 60% memilih materi 

abstrak yang sulit dipahami, 30% memilih kurang paham rumus dan latihan soal, 

dan 10% memilih kurang sumber belajar. Kemudian harapan untuk pembelajaran 

fisika berbasis e-learning ini sebanyak 40% memilih mudah diakses dimana saja 

dan kapan saja, 40% memilih memahami materi pembelajaran fisika, dan 20% 

memilih tampilan yang lebih menarik. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, proses pembelajaran fisika disekolah 

SMA Negeri 3 Tebing Tinggi selama pandemi COVID-19 dilaksanakan 

pembelajaran secara daring (dalam jaringan). Media pembelajaran pada mata 

pelajaran fisika yang memanfaatkan teknologi baru dilakukan ketika kondisi 

pandemi ini, diantaranya yang lebih sering digunakan ialah Whatsapp dan Google 

Classroom. Aplikasi android Whatsapp digunakan pendidik sebagai 

pemberitahuan informasi, daftar hadir/absen, dan pengumpulan tugas berupa 

foto/gambar atau screenshoot yang dikirim melalui group chat mata pelajaran 

fisika. Selain itu, pendidik hanya memberikan materi dan soal-soal latihan, tugas 

dalam google clasroom. Sedangkan, evaluasi pembelajaran pendidik selalu 

memberikan  tugas setiap kali pertemuan pembelajaran daring. Kemudian tugas 

dikumpulkan pada saat pertemuan diminggu berikutnya. Hal ini dilakukan secara 

berlanjut setiap minggunya. Berdasarkan wawancara pada beberapa peserta didik, 
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mereka menyatakan bahwa pada saat sebelum pandemi sangat jarang 

menggunakan e-learning, mereka masih menggunakan buku teks sebagai sumber 

belajar utama. Sedangkan, ketika pembelajaran daring, peserta didik masih 

mengalami kesulitan memahami materi.  

Berdasarkan data dan pernyataan diatas, peneliti menyadari penting 

dikembangkannya e-learning sebagai inovasi dan media pembelajaran yang dapat 

membantu proses pembelajaran yang mudah dipahami, serta akses materi tanpa 

batas waktu, dimana saja dan kapan saja. Kemudian diperoleh data sebesar 100% 

peserta didik menyatakan perlu adanya pengembangan e-learning pada 

pembelajaran fisika. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru fisika 

disekolah SMA Negeri 3 Tebing Tinggi belum ada yang mengembangkan e-

learning pada materi Optik geometri. 

Penelitian relevan sebelumnya yang telah dilakukan yaitu oleh Effrita., dkk 

(2016) yang menghasilkan media pembelajaran e-learning untuk mata kuliah 

Fisika Dasar I. Lalu, pada penelitian yang dilakukan oleh Hamka & Effendi 

(2019) yang menghasilkan media pembelajaran campuran (blended learning) 

yang valid dan efektif. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Yulita., dkk 

(2018) yang menghasilkan media pembelajaran E-Learning berbasis Chamilo 

guna membantu menyampaikan materi dan tugas terstruktur peserta didik. 

Kemudian penelitian oleh Fauzi & Muliyati (2017) yang menghasilkan e-learning 

yang valid dan efektif. 

Materi optika geometri merupakan salah satu materi Fisika yang diajarkan 

di jenjang SMA, dalam materi ini banyak terdapat teori yang harus dibuktikan. 

Terutama pada materi optik geometri pada pokok bahasan konsep pemantulan 

pada cermin dan pembiasan pada lensa  yang bersifat abstrak membuat peserta 

didik sulit memahami materi maka diperlukan penjelasan berupa video, gambar 

dalam e-learning dapat membuat materi abstrak menjadi konkret yang ditinjau 

dari kemampuan bepikir kreatif peserta didik hingga proses pembelajarannya 

menuju konsep.  

Mata pelajaran fisika saat proses pembelajaran dikelas cenderung 

menggunakan metode konvensional atau ceramah. Hal ini berdampak terhadap 
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kemampuan berpikir tingkat rendah dan peserta didik kurang berkembang pada 

proses pembelajarannya (Rahono, 2014). Kesempatan berpikir peserta didik 

menjadi rendah dan tingkat berpartisipasi aktif peserta didik secara menyuruh 

menjadi rendah, sehingga daya berpikir kreatifitasnya kurang berkembang.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyadari perlu adanya menyampaikan 

pemikiran kreatif untuk peserta didik melalui pengembangan e-learning materi 

optik geometri SMA kelas 11 untuk meningkatkan kemampuan  berpikir kreatif 

dengan menggunakan model pengembangan Rowntree. Dengan adanya 

pengembangan e-learning dapat membantu proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien serta mudah memahami materi atau konten dalam materi Optik geometri 

yang dalam penelitian ini berjudul “Pengembangan E-learning Materi Optik 

Geometri Untuk meningkatkan kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik 

SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana mengembangkan e-learning materi Optik untuk meningkatkan  

kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan e-learning materi Optik Geometri 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA yang 

praktis? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Menghasilkan e-learning materi Optik Geometri untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA yang valid  

2. Menghasilkan e-learning materi Optik Geometri untuk meningkatkan  

kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA yang praktis  

 

 



Universitas Sriwijaya 

7 
 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian pengembangan e-learning ini dilakukan untuk memperoleh 

beberapa manfaat, yaitu: 

1. Pendidik 

Pengembangan ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran, referensi materi pembelajaran dan inovasi dalam 

pembelajaran yang efektif 

2. Peserta didik 

Pengembangan ini diharapkan dapat membantu alternatif media 

pembelajaran yang sesuai dan dapat memahami materi dengan mudah. 

3. Sekolah  

Pengembangan ini diharapkan mampu menerapkan  pembelajaran 

berintegrasi dengan teknolog informasi dan komunikasi.   

4. Peneliti lain 

Sebagai referensi untuk mengembangkan inovasi media pembelajaran e-

learning dengan lebih  baik. 
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